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Khutbah Jum’at  

Jum’at Legi, 9 Jumadal Ula 1447 H / 31 Oktober 2025  
Dengan Berserah, Hidup Menjadi Terarah  [1] 

 
Khutbah I 

ُُُّالحمَْدُ  يَّانّ،ُُالمَْلّكُُُّلِّلٰ يُُالمَْنَّانّ،ُُالعَْزّيزُُُّْالدَّ ّ حْكَمَهَا،ُُالمَْقَادّيرَُُُْكَتبََُُُالََّّ
َ
ُقَُوخََلَُُُوَأ

ُُُلَُُُودََبَّرَهَا،ُُالمَْخْل وْقاَتُّ ل 
َ
اُُي سْأ ُُُعَمَّ مُُُْيَفْعَل  ل وْنَ،ُُوهَ 

َ
شْهَدُ ُُي سْأ

َ
نُُُْوَأ

َ
ُُُأ ُُُإّلَُُُٰلَّ ُوحَْدَهُ ُُاللُ ُُإلَّّ

يْكَُُُلَُ ُُُيقَوْمُ ُُيوَْمَُُُقاَئلّهََاُُت نجُُُّْشَهَادَةُ ُُلَ ،ُُشََّ ُُُالنَّاس  ،ُُلرَّب  شْهَدُ ُُالعَْالمَّيَْْ
َ
نَُُُّوَأ

َ
دُ ُُأ مََّ ُُامُ 

هُ  وْل  ،ُُعَبدْ  ،ُُرحََْْةُ ُُالمَْبعْ وثْ ُُُوَرسَ  ُُُل لعَْالمَّيَْْ ُُُاللُ ُُصَلَّّ دُ ُُسَي دّناَُُعَََ مََّ ُُُمُ  ُُوصََحْبّهُُُّآلُُُّّوعََََ
، جَْْعّيَْْ

َ
اُُصَلََةُ ُأ تَلََزّمَيُُّْْدَائمَّيُُّْْوسََلََم  ينُُُّْيوَْمُُّإلَُُُّم  ُُ.الد 

ا مَّ
َ
،ُُأ هَاُُُفَياَُُبَعْد  يُّ

َ
وْنَ،ُُأ سْلّم  وصُُُّْْالـْم 

 
مُُُْنَفْسُُُّْأ ُُالقَْائلُُُّّالعَْظّيمّْ،ُُاللُُُّبتَّقْوَىُُُوَإّيَّاك 

صَابَٓٓٓمَا ٓسمح:ُُالكَْرّيْمُُُّكّتاَبهُُُّّفُّ
َ
صِيبَة ٓٓٓمِنٓٓأ رۡل ٱٓٓٓفيِٓٓٓمُّ

َ
نفُسِكُمٓ ٓٓفيِٓ ٓٓوَلآَٓضِٓأ

َ
َّآٓأ ٓٓبٓ كتَِ ٓٓٓفيِٓٓٓإلِ

ِن نٓٓلِٓقَبٓ ٓٓم 
َ
هَا  ٓنَّب ٓٓٓأ

َ
ِٓٱٓٓعلَىَٓٓٓلكَِٓذَ ٓٓٓإنَِّٓٓٓرَأ ٓٓٓلاَل كَِيٓ ٢٢ٓٓٓير ٓيسَِٓٓٓللَّّ

 
ٓٓوَلآَٓٓفاَتكَُمٓ ٓٓمَآٓعلَىَٓ ٓٓا ٓسَوٓ تأَ

ُٓٱوَٓٓكُم  ٓءَاتىَ ٓٓبمَِا ٓٓرحَُوا ٓتَفٓ  ٓٓلآَللَّّ خُورٓ ٓتَالٓ مُخ ٓٓكُلَّٓٓيُحبُِّ
 تحمتحجسحجٓٓٓ-ٓتحجتحجٓ:ٓالحدَِيدسجحٓسجى٢٣ٓفَ

Ma’âsyiral Muslimîn ra himakumullâh,  

Mengawali khutbah pada siang hari yang penuh keberkahan ini, 

khatib berwasiat kepada kita semua, terutama kepada diri khatib 

pribadi untuk senantiasa berusaha meningkatkan kualitas keimanan 

dan ketakwaan kita kepada Allâh , satu -satunya Tuhan yang 

wajib dan berhak disembah, Pencipta segala sesuatu, yang 

menakdirkan terjadinya segala sesuatu, Mahakuasa atas segala 

sesuatu, tidak membutuhkan kepada segala sesuatu dan berbeda 

dengan segala sesuatu, yang tidak membutuhkan kepada tempat dan 

arah serta Mahasuci dari bentuk dan ukuran.  
Hadirin jamaah shalat Jum’at rahimakumullâh,  

 

 
[1] al-Faqîr  Nur Rohmad, Katib MWCNU Kec. Dawarblandong, Kab. Mojokerto dan Pengasuh 

Majelis al-‘Ubab, Mojokerto. No. wa: 0815-1578-5373 
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Betapa banyak manusia di kehidupan dunia ini menghadapi 

berbagai musibah dan ujian yang menggelisahkan pikiran, 

mengeruhkan ketenangan jiwa, bahkan terkadang mengguncang hati. 

Betapa banyak orang yang karena musibah  itu menjadi bingung, tidak 

tahu harus berbuat apa, atau bahkan sampai menyebabkan kondisi 

kesehatan mereka memburuk. Hingga sebagian dari mereka  dilanda 

penyakit, digerogoti kelemahan, lalu hidup dalam kesedihan dan 

nestapa, tidak tenang hatinya  dan tidak tenteram jiwanya. Ia bangun 

pagi dan tidur malam dalam keadaan murung, gelisah, dan kehilangan 

arah. 

Ma’âsyiral Muslimîn ra himakumullâh,  

Inilah yang terjadi pada banyak orang  di zaman kita sekarang. 

Seseorang  biasanya hanya bergembira ketika memperoleh ni kmat, 

merasa tenang saat hidup dalam kelapangan, lalu bersedih dan gelisah 

ketika ditimpa kesusahan. Padahal, orang yang benar -benar berakal 

cerdas adalah yang mampu melahirkan syukur dalam  kegembiraannya, 

dan menghadirkan sabar dalam kesedihannya . 

Sesungguhnya yang tercela dari kesedihan adalah keluh kesah yang 

menafikan kesabaran, dan yang tercela dari kegembiraan adalah 

kesombongan yang melalaikan dari  syukur kepada Allah Ta‘ala. Betapa 

banyak orang yang karena musibah justru berani mencela Tuhannya, 

hingga keluar dari agama . Dan betapa banyak pula orang yang karena 

nikmat justru bergembira secara berlebihan, hingga terjerumus ke 

dalam perkara yang diharamkan Allah. Kedua sikap ini sama -sama 

buruk dan tidak dapat dibenarkan.  

Ma’âsyiral Muslimîn ra himakumullâh,  

Hikmah yang benar menuntut kita untuk berserah diri kepada Allah 

Ta‘ala dan bertawakal kepada -Nya. Sebab tidak ada yang dapat 

menolak kehendak Allah Yang Maha Agung . D an ingat bahwa tidak 

semua yang diinginkan manusia dapat tercapai. Allah Ta‘ala berfirman: 

َّآٓيصُِيبنََا ٓٓٓلَّنٓٓقُلسمح ُٓٱٓٓكَتَبَٓٓٓمَآٓإلِ ِٓٱٓٓوَعلَىَٓٓا ٓنَٓلىَ ٓمَوٓ ٓٓهُوَٓٓٓلنََآٓللَّّ ٓٓسجى٥١ٓٓمِنُونَٓمُؤٓ ل ٱٓٓٓيَتَوكََّلِٓفلَ ٓٓٓللَّّ
وٓ سجح  تحجتمجسحجٓ:ٓبةَالتَّ

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “ Tidak akan menimpa kami 

melainkan apa yang telah ditetapkan Allah bagi kami. Dialah Pelindung 
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kami, dan hanya kepada Allah hendaknya orang -orang mukmin 

bertawakal.” (QS at-Taubah: 51)  

Baginda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:  

ُُلمَُُْوَمَاُكََنَُُاللُ ُشَاءَُُمَا
ْ
نُُْلمَُُْيشََأ  ُ(البيهقيُرواه) يكَ 

Artinya: “Apa yang Allah kehendaki pasti terjadi, dan apa yang tidak Dia 

kehendaki tidak akan terjadi.” (HR al-Baihaqi)   
Maka seluruh urusan dan perkara  adalah milik Allah. Semua sudah 

menjadi ketetapan Allah. Barang siapa beriman, bersabar, dan ridha, ia 

akan mendapatkan pahala. Sebaliknya barang  siapa yang menentang 

dan kufur, ia berdosa dan berhak atas azab yang pedih. Dan kehendak 

Allah pasti berlaku dalam kedua keadaan itu.  

Janganlah kita memprotes dan menentang ketetapan Allah , karena 

Allah Ta‘ala menegaskan:  

آلُٓـ َٓيسُٓ ٓلاَسمح نبيَِاءسجحٓسجى٢٣ٓلوُنَٓـ َٓيسُٓ ٓوهَُمٓ ٓعَلُٓيَفٓ ٓعَمَّ
َ
ٓتحمتحجسحجٓ:ٓالأ

Artinya: “(Allah) tidak ditanya tentang apa yang Dia perbuat, tetapi 

merekalah yang akan ditanya.” (QS al-Anbiya’: 23)  

Imam Abu Ja‘far ath-Thahawi dalam kitab al-‘Aqidah ath -

Thahawiyyah berkata:  

ُب ُثُْتَُُلَُوَُ ُإُُّمُّلََُسُْالُُُّْفُُّمُ دَُقَُُت  ُُلَّ  مُّلََُسُْتُّسُْالُّْوَُُمُّيُْلُّسُْالتَُُّرُّهُْظَُُعَََ

“Tidak akan tegak kaki seseorang dalam Islam kecuali di atas landasan 

ketundukan dan kepasrahan.”  Maksudnya, tidaklah sah keteguhan 

seseorang  dalam Islam kecuali jika ia berserah diri kepada Allah Ta‘ala, 

tidak me nentang -Nya, dan tidak menyifati -Nya dengan sesuatu yang 

tidak layak bagi -Nya. 

Ma’âsyiral Muslimîn ra himakumullâh,  

Sudah sepantasnya bagi orang yang meyakini bahwa segala hal 

telah ditetapkan oleh Allah  untuk tunduk kepada -Nya, serta 

mendalami makna dari segala peristiwa yang terjadi di sekitarnya 

maupun dalam dirinya . Meskipun yang terjadi itu berupa hal -hal yang 

tidak disukai. Janganlah ia memandang segala sesuatu secara dangkal, 

karena boleh jadi setelah itu ia akan memahami hikmah -hikmah agung 

yang sebelumnya tidak ia sadari, seandainya ia tidak diuji dengan 

berbagai cobaan.  
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Allah Ta‘ala berfirman:  

نٓٓوعََسَىٓ سمح
َ
ٓ ٓٓر ٓخَي ٓٓٓوهَُوَٓٓٓاـ ٓ شَيٓ ٓٓرهَُوا ٓكٓ تَٓٓٓأ نٓٓوعََسَىٓ ٓٓلَّكُم 

َ
ٓ ٓٓوهَُوَٓٓٓاـ ٓ شَيٓ ٓٓتُحبُِّوا ٓٓٓأ ٓ ٓٓشَر  ٓٓلَّكُم 

ُٓٱوَٓ نتُمٓ ٓلَمُٓيَعٓ ٓللَّّ
َ
 تمحتحجتحجسحجٓٓ:ٓالبَقَرَةِٓسجحٓسجى٢١٦ٓلَمُونَٓتَعٓ ٓلآَوَأ

Artinya: “Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu 

dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah 

mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.” (QS al-Baqarah: 216) 

Imam al-Maturidi dalam kitab Ta’wilatnya berkata:  

ُُُفُُُّاذَُهُُُٰل ُمُّتَُيَُْوَُ ُُُك  
َ
ُُُّرُ مُْأ ُي  ُُه ُرَُكُْيَُوَُُُ،لَُ ُُاُشََرُُُهُ ت ُبَُقُّعَُُُنُ وُْكُ يَُوَُُُاءُّدَُتُّبُْالُُُّْفُُُّل ُجُ الرَُُُّبُّ

ُ
َ
اُمُْأ ُُُبُّاقُّوَُعَُبُُُّانَُلُّهُْلَُُُّاذَُهُُُٰ،لَُ ُُاُيُْ خَُُُهُ ت ُبَُقُّعَُُُنُ وُْكُ يَُفَُُُر 

 
ُُُمُْلَُعُْلّ ُُُ.اهَُمُّيُْاتُّوَُخَُوَُُُرُّوُْمُ الْ

َ
ُُسَُيُْلَُُُنُْأ

ُُُاللُ وَُُُ،ءُ شَُُُْفُُُّيُّْبُّدُْلَُّاُُنَُمُُُّانَُلَُْإُّ
َ
ُُمُ لَُعُْأ ُ وُْقَُوَُ. ُ)ل  ُ: ُ نْت مُُُْيَعْلمَُ ُُوَالِلَّ

َ
ونَُُُلَُُُوَأ :ُُأيُُ،(تَعْلمَ 

ُوَُُ،مُْكُ لَُُُشََرُُوَُهُ ُامَُّمُُّبُّاقُّوَُعَُالُُْفُُّمُْكُ لَُُيُْ خَُُوَُهُ ُامَُُمُ لَُعُْيَُوَُ
َ
ُنَُوُْمُ لَُعُْتَُُلَُُمُْت ُنُْأ

“Ayat ini mencakup setiap perkara yang pada awalnya disukai 

seseorang, namun ternyata berakhir buruk baginya; dan setiap perkara 

yang pada awalnya dibenci seseorang, namun ternyata berakhir baik 

baginya. Hal ini karena kita tidak mengetahui akibat dan penutup dari 

segala perkara. Maka hendaklah diketahui  bahwa tidak ada sedikit pun 

urusan yang berada dalam kendali kita. Adapun firman Allah: “Dan Allah 

mengetahui, sedangkan kalian tidak mengetahui” bermakna: Allah 

mengetahui apa yang baik bagi kalian pada akh irnya, meskipun tampak 

buruk bagi kalian, sedangkan kalian tidak mengetahuinya.” 

 Ma’âsyiral Muslimîn ra himakumullâh,  

Barang siapa yang merenungkan dua ayat di awal khutbah  ini, maka 

sepantasnyalah ia ridha kepada Allah, dalam arti berserah diri kepada -

Nya dan meninggalkan sikap penentangan terhadap ketentuan -Nya. 

Sebab, Allah telah memberitakan bahwa tidak ada satu pun musibah 

yang terjadi di bumi, dengan segala ragam bentuknya, melainkan telah 

tertulis di al-Lauh al-Mahfuzh. 

al-Lauh al -Mahfūzh itu berada di atas langit ketujuh, di dalamnya 

telah ditetapkan segala takdir makhluk hingga hari kiamat. Allah telah 

menentukan dan menakdirkan segala sesuatu itu  “min qabli an 

nabra’aha” sebelum Ia menciptakan dan mewujudkan manusia.  Dan 

“inna dzalika ‘ala Allah yasir”: penetapan takdir i tu sama sekali tidaklah 
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sulit bagi Allah, karena sesungguhnya tidak ada sesuatu pun yang 

mampu melemahkan -Nya. 

Kemudian Allah menjelaskan alasan dan hikmah dari ketetapan -Nya 

dengan firman -Nya: 

ٓٓٓلاَل كَِيٓ 
 
ِٓٓٓرحَُوا ٓتَفٓ ٓٓوَلآَٓفاَتكَُمٓ ٓٓمَآٓعلَىَٓ ٓٓا ٓسَوٓ تأَ ُٓٱوَٓٓٓكُم  ٓءَاتىَ ٓٓٓمَا ٓب ٓٓٓلآَٓللَّّ ٓتَالٓ مُخ ٓٓٓكُلَّٓٓٓيُحبُِّ

خُورٓ 
 ٓفَ

Artinya: “Agar kalian tidak bersedih hati terhadap apa yang luput dari 

kalian, dan tidak pula terlalu bergembira terhadap apa yang diberikan 

kepada kalian. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong 

lagi membanggakan diri.” 

Maksudnya, Allah memberitahukan kepada kita bahwa segala 

sesuatu telah ditentukan dan ditetapkan oleh -Nya supaya kita tidak 

larut dalam kesedihan yang berlebihan hingga menyeret kita kepada 

sikap tidak ridha terhadap Allah karena kehilangan sebagian urusan 

dunia. Dan supaya kita juga tidak bergembira dengan kegembiraan 

orang yang sombong, yakni orang yang merasa dirinya lebih tinggi 

dari manusia lain hanya karena memperoleh sebagian harta benda 

dunia. 

Karenanya, barang  siapa yang mengetahui bahwa segala sesuatu 

telah ditetapkan dan ditentukan  oleh Allah, dan tidak ada yang dapat 

menolaknya, niscaya berkuranglah kesedihannya atas apa yang luput 

dari dunia, dan sedikit pula kegembiraannya terhadap apa yang akan 

datang dari perhiasan dunia. Sebab, orang yang yakin bahwa apa yang 

ada padanya pasti akan hilang —karena segala yang ada di dunia pada 

akhirnya akan sirna—dan ia juga yakin bahwa rezeki yang Allah 

tetapkan untuknya pasti akan sampai kepadanya, tidak akan luput 

sedikit pun, maka ia tidak akan berlebihan dalam berduka ketika 

kehilangan sesua tu, dan tidak akan sombong ketika memperoleh 

nikmat. Ia pun sadar bahwa musibah  yang Allah palingkan dari nya jauh 

lebih besar  dan lebih banyak  daripada musibah  yang Allah timpakan 

kepadanya di dunia. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah Ta‘ala:  

ِنَٓٓٓءٓ بشَِىٓ ٓٓلوَُنَّكُموَلنََبٓ سمح ٓوَنَقٓ ٓٓجوُعِٓل ٓٱوَٓٓٓفِٓخوَٓ ل ٓٱٓٓم  ِنَٓٓٓص  مٓ ل ٱٓٓٓم 
َ
نفُسِٓل ٱٓوَٓٓٓلِٓوَ ٓأ

َ
مَرَ ٓٱوَٓٓٓأ ٓتِٓ لثَّ

رِٓ ِ  تمجتمجتحجسحجٓٓ:ٓالبَقَرَةِٓسجحٓسجى١٥٥ٓبرِِينَٓلصَّ ٓٱٓوَبَش 
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Artinya: “Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah -buahan. Sampaikanlah 

(wahai Nabi Muhammad,) kabar gembira kepada orang -orang sabar .” 

(QS al-Baqarah: 155) 

Perhatikanlah, Allah berfirman “dengan sedikit”  dan tidak 

mengatakan “dengan seluruh rasa takut dan lapar”.  Ini menunjukkan 

bahwa setiap musibah yang menimpa seorang mukmin, betapapun 

besar, sesungguhnya masih kecil bila dibandingkan dengan apa yang 

sebenarnya bisa menimpanya, namun Allah palingkan  musibah -

musibah itu  dengan rahmat -Nya. 

Ma’âsyiral Muslimîn ra himakumullâh,  

Barang siapa yang mengingat manisnya buah kesabaran, pahala  

besar yang akan ia terima , dan setiap cobaan  pasti akan sirna , serta 

meyakini bahwa Allah tidak menciptakan dan menghendaki sesuatu 

kecuali pasti ada  hikmahnya, maka akan ringanlah baginya segala 

urusan. Ia pun hidup dengan hati yang tenteram, tidak tertipu oleh 

kelapangan, dan tidak berkeluh kesah ketika ditimpa cobaan.  

Dan ketika kita melihat dunia ini silih berganti dalam berbagai 

keadaan, tidak pernah tetap bagi siapa pun, maka orang yang berakal 

cerdas adalah yang menjalani hidupnya dengan sabar, berserah diri  

dan bersyukur kepada Allah Ta‘ala, agar kesudahannya adalah 

keselamatan dan kebahagiaan  di dunia dan akhirat.  

Dikatakan dalam bait -bait syair: 

ُُيُرُّتَُُْةُ يَُانُّمَُثَُ ُْلُّْلُُّدَُّب ُُلَُوَُ مُّهُّك  ُُُاسُّالنَُُّعَََ  ةُْيَُانُّمَُالَُُّقَُلُْيَُُانُّسَُن

 ُ قُُْمَُّثُ ُسُْ ي ُوَُُسُْ عُ وَُ ةُ قَُرُْف ُوَُُاعُ مَُتُّاجُْوَُُُنُ زُْحُ وَُُرُ وُْس   ةُْـيَُفُّعَُوَُُُمُ س 

“Delapan perkara pasti dialami semua manusia,   dan setiap insan pasti 

akan menjumpai delapan itu:   Kebahagiaan dan kesedihan, pertemuan 

dan perpisahan,   kesulitan dan kemudahan, serta rasa sakit dan 

kesehatan.” 

Ma’âsyiral Muslimîn ra himakumullâh,  

Demikian khutbah singkat pada siang hari yang penuh 

keberkahan ini. Semoga bermanfaat dan membawa barakah bagi kita 

semua. 
ق وْل ُ

َ
سْتَغْفّرُ ُذَاهُُٰقوَْلُُّْأ

َ
مْ،ُلُُّْاللَُُُوَأ وهْ ،ُوَلكَ  وَُُإّنَّهُ ُفاَسْتَغْفّر  وْرُ ُه   .الرَّحّيمُْ ُالغَْف 
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Khutbah II  
ُُُْوَكَفََ،ُُللُُُّالَْحمَْدُ  صَلِ 

 
سَل مُ ُُوَأ

 
ُُُوَأ دُ ُُسَي دّناَُُعَََ مََّ صْطَفََ،ُُمُ  ُُُالمْ  صْحَابهُُُّّآلُُُّّوعََََ

َ
ُُوَأ

هْلُّ
َ
شْهَدُ .ُُالوَْفاَُُأ

َ
نُُُْوَأ

َ
ُُُأ ُُُإلَُُُّٰلَّ يكَُُُْلَُُُوحَْدَهُ ُُاللُ ُإلَّّ شْهَدُ ُُلَ ،ُُشََّ

َ
نَُُُّوَأ

َ
اُسَي دَناَُُأ د  مََّ ه ُعَُُُمُ  ُُبدْ 

 ُ وْل  ُُ.وَرسَ 
اُ مَّ

َ
،ُُأ هَاُُفَياَُُبَعْد  يُّ

َ
وْنَ،ُُأ سْلّم  مُُُْالمْ  وصّْيكْ 

 
ُالعَْظّيمُُُّْالعَْلُِّ ُُاللُُُّبتَّقْوَىُُُوَنَفْسُُُّْأ

وْاُ نَُُُّوَاعْلمَ 
َ
مُُُْاللَُُُأ مَرَك 

َ
مْرُ ُُأ

َ
،ُُبأّ مُُُْعَظّيمْ  مَرَك 

َ
لََةُُُّأ لََمُُُّباّلصَّ ُُُوَالسَّ ُ:قَالَُفَُُُالكَْرّيْمُُُّنبَّي هُُُّعَََ

َٓٱٓٓإنَِّٓسمح بِى ِ ٓٱٓٓعلَىَٓٓيصَُلُّونَٓٓٓۥئكَِتَهُٓوَمَلَٓ ٓٓللَّّ هَايَٓ ٓٓلنَّ يُّ
َ
َّذِينَٓٱٓٓأ ٓوَسَل مُِوا ٓٓٓهِٓعَليَٓ ٓٓصَلُّوا ٓٓٓءَامَنُوا ٓٓٓل

مَُّالَلُُُٰ،سجى٥٦ٓليِمًاتسَٓ  ُُُصَل ُُُه  دُ ُُسَي دّناَُُعَََ مََّ ُُُمُ  دُ ُُسَي دّناَُُآلُُُّوعََََ مََّ ُُُصَلَّيتَُُُْكَمَاُُمُ  ُعَََ
ُُُإبّرَْاهّيمَُُُْدّناَسَي ُ ُُُوَبَاركُُُّْإبّرَْاهّيمَُُُْسَي دّناَُُآلُُُّوعََََ دُ ُُسَي دّناَُُعَََ مََّ ُُُمُ  دُ ُُسَي دّناَُُآلُُُّوعََََ مََّ ُمُ 

ُُُباَرَكْتَُُُكَمَا ُُُإبّرَْاهّيمَُُُْسَي دّناَُُعَََ يدُْ ُُإّنَّكَُُُالعَْالمَّيَُُُْْفُُُّْإبّرَْاهّيمَْ،ُُسَي دّناَُُآلُُُّوعََََ يدُْ ُُحَّْ .ُمََّ
مَُّالَلُٰ سْلّمّيَُُُْْاغْفّرُُُْه  سْلّمَاتُُُّللّمْ  ؤْمّنّيَُُُْْوَالمْ  ؤْمّناَتُُُّوالمْ  حْياَءُُُّوَالمْ 

َ
مُُُْالْ مْوَاتّ،ُُمّنهْ 

َ
ُُوَالْ

ُاللهم ُادْفَعُُْ ُعَنَّاُُ ُالْبَلََءَُُ ُوَالغَْلََءَُُ ُوَالوَْبَاءَُُ ُوَالفَْحْشَاءَُُ نكَْرَُُ ُوَالمْ  ُوَالْبَغَُُْ ي وفَُُْ ُُوَالسُّ
خْتلَّفَُ دَائدَُُُّةَُالمْ  ناَُُمّنُُُْبَطَنَ،ُُوَمَاُُمّنهَْاُُُظَهَرَُُُمَاُُوَالمّْحَنَ،ُُوَالشَّ ةُ ُُذَاُهُُُٰبلَََّ ُُوَمّنُُُْخَاصَّ

انُّ سْلّمّيَُُُْْب لََْ ،ُالمْ  ة  ُُإّنَّكَُُُعَمَّ ُُُعَََ ءُ ُُك   ُقَدّيرُْ ُشَْ
َٓٱٓٓإنَِّٓسمحُُالّل،ُُعّباَدَُ ٓٓٓللَّّ

 
ِٓٓٓمُرُٓيأَ ٓٱب

ٓوَإِيتَا ٓٓٓنِٓسَٓ إحِٓ ل ٱٓوَٓٓٓلِٓعَدٓ ل  ٓٓعَنِٓٓٓهَىٓ وَيَنٓ ٓٓبيَٓ قُرٓ ل ٓٱٓٓذيِٓٓي 
رُونَٓٓٓلعََلَّكُمٓ ٓٓيعَظُِكُمٓ ٓٓيِٓ بَغٓ ل ٱٓوَٓٓٓمُنكَرِٓل ٱٓوَٓٓٓءِٓشَا ٓفَحٓ ل ٓٱ وآُٓسجى٩٠ٓتذََكَّ ر  ُُالعَْظّيمَُُُْاللَُُُفاَذك 

مُْ رْك  كْرُ ُيذَْك  كْبَُ ُُاللُُّوَلََّّ
َ
 أ

 
al-Faqîr  Nur Rohmad, Ketua Komisi Dakwah & Pengembangan 
Masyarakat MUI Kab. Mojokerto dan Anggota Tim Ahli Kajian 
Akidah Aswaja “ASWAJA NU CENTER” PWNU Jawa Timur  
 


